BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil paired sampel t-test, rata-rata antara pretest dan
posttest adalah 12,00 dengan standar deviasi 10,142 dan t-
obtained adalah 4,583. Pada tingkat signifikan 0,05 derajat
kebebasan 13. Dapat dilihat bahwa t-obtained diperoleh nilai
lebih tinggi daridapa t-tabel. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis di terima dimana Ha di terima dan Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan metode storytelling
terhadap hasil belajar PAI di SMPN 23 Bengkulu Tengah

B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari studi ini, berikut beberapa saran
yang dapat diajukan:
1. Saran bagi Guru PAI
Para guru disarankan untuk lebih sering menggunakan
metode storytelling dalam praktik pengajaran Pendidikan
Agama Islam (IPA). Hal ini karena bercerita telah terbukti
dapat meningkatkan minat, fokus, dan pemahaman siswa
terhadap materi, terutama dalam disiplin ilmu berbasis
naratif seperti sejarah Islam, akhlak, dan sirah. Guru juga
dapat mengembangkan lebih banyak teknik bercerita,
seperti penggunaan permainan peran, media audio, dan
visual, untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan

bermakna.
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2. Saran bagi Sekolah

Para guru diharapkan mendapatkan pelatihan, sumber
daya, dan bantuan dari sekolah untuk memaksimalkan
metode storytelling. Hal ini dapat dilakukan melalui
pelatihan  tentang penggunaan media  pendidikan,
menciptakan ruang kelas yang mendorong kegiatan
bercerita, dan mendorong instruktur untuk berinovasi dalam
pendekatan pengajaran mereka. Bantuan institusional akan
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Studi  lebih  lanjut diperlukan untuk  meneliti
karakteristik lain yang dapat memengaruhi efektivitas
metode storytelling, seperti motivasi belajar, daya cipta
pengajar, atau lingkungan belajar. Untuk mengetahui lebih
banyak tentang metode storytelling dalam pengajaran
Pendidikan Agama Islam, penelitian juga dapat dilakukan
pada tingkat pendidikan lain (SMA dan SD) atau
menggunakan kombinasi metodologi.
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